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ABSTRACT 

The role of the curriculum in improving the quality of teaching in schools is very 
important. A good curriculum is the main basis for forming effective, relevant and 
challenging learning patterns for students. Curriculum development that focuses on 21st 
century competencies and skills allows students to be better prepared to face global 
challenges, while teachers are given space to innovate in the teaching process. With the 
right curriculum, the quality of teaching can be improved through the use of varied 
methods, the use of technology, and a more inclusive and adaptive approach to student 
needs. As a result, both teachers and students can develop in mutually supportive ways, 
creating a more dynamic learning environment, and leading to improvements in the 
overall quality of education. 
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ABSTRAK 
Peran kurikulum dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah sangatlah 

penting. Kurikulum yang baik menjadi dasar utama dalam membentuk pola 

pembelajaran yang efektif, relevan, dan menantang bagi siswa. Pengembangan 

kurikulum yang berfokus pada kompetensi dan keterampilan abad 21 memungkinkan 

siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan global, sementara guru diberikan 

ruang untuk berinovasi dalam proses pengajaran. Dengan kurikulum yang tepat, 

kualitas pengajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan metode yang variatif, 

pemanfaatan teknologi, serta pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa. Sebagai hasilnya, baik guru maupun siswa dapat berkembang 

dengan cara yang saling mendukung, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis, dan mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Peran kurikulum, Pendidikan. 

 
Pendahuluan 

Kurikulum memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah. Sebagai pedoman utama bagi guru dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, kurikulum menentukan arah dan tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai. Kurikulum yang baik tidak hanya menyusun materi yang akan 

diajarkan, tetapi juga merancang metode pengajaran yang dapat memfasilitasi 

perkembangan keterampilan dan pengetahuan siswa (Afni dkk., 2024); (Almiati dkk., 

2025); (Amin dkk., 2025). Oleh karena itu, peran kurikulum sangat vital dalam 
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menciptakan pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan 

zaman. 

Dengan adanya kurikulum yang terstruktur dengan baik, guru memiliki 

panduan yang jelas dalam menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan (Andrian dkk., 2024); (Antika dkk., 2024); (Arnadi dkk., 

2021). Kurikulum juga memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam metode 

pengajaran, baik melalui pendekatan berbasis teknologi, pembelajaran berbasis 

proyek, maupun pembelajaran yang lebih berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad 21 (Arnadi dkk., 2024); (Aslan, 2017b); (Aslan, 2017a). Selain itu, 

kurikulum yang adaptif dapat menyesuaikan dengan perkembangan siswa, 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, dan akhirnya meningkatkan 

kualitas pengajaran di sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif dengan desain studi 

literatur untuk menganalisis peran kurikulum dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah. Data dikumpulkan melalui kajian terhadap berbagai sumber 

literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan riset, serta kebijakan 

pendidikan yang ada baik di tingkat nasional maupun internasional. Fokus utama 

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana 

peran kurikulum dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah (Aslan, 2018b); 

(Aslan, 2018a); (Aslan, 2019a); (Aslan, 2019b). Penelitian ini akan memusatkan 

perhatian pada beberapa aspek penting, yaitu bagaimana kurikulum yang diterapkan 

mempengaruhi metode pengajaran yang digunakan oleh guru, keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran, serta pencapaian kompetensi yang diharapkan. Selain 

itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum, serta dampaknya terhadap efektivitas pengajaran 

dan kualitas pembelajaran di sekolah (Aslan, 2023); (Aslan & Hifza, 2019); (Aslan & 

Hifza, 2020). Dengan demikian, fokus utama adalah menggali sejauh mana kurikulum 

dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yang lebih baik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peran Kurikulum Dalam Meningkatkan Kualitas Pengajaran Di Sekolah 

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah. Kurikulum yang jelas dan terstruktur memberikan panduan 

yang jelas bagi guru untuk merancang proses pembelajaran yang efektif dan terarah 

(Aslan, Hifza, & Suhardi, 2020); (Aslan, Hifza, Syakhrani, dkk., 2020); (Aslan dkk., 

2019). Penelitian ini menemukan bahwa kurikulum yang berbasis kompetensi, seperti 

yang diterapkan pada Kurikulum Merdeka, memberi ruang bagi guru untuk 
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berinovasi dalam metode pengajaran dan lebih fleksibel dalam menyusun materi ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Aslan & Suhari, 2018); (Aslan 

& Wahyudin, 2020); (Aslan, 2013). Namun, beberapa tantangan muncul ketika 

kurikulum terlalu padat atau tidak diperbarui secara berkala, yang dapat 

menghambat kreativitas dan fleksibilitas guru dalam mengimplementasikan berbagai 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif.   

 
Pengaruh Kurikulum Terhadap kualitas Pengajaran di sekolah 

Kurikulum yang jelas dan terstruktur memberikan pedoman yang penting bagi 

guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Kurikulum berbasis 

kompetensi, seperti pada Kurikulum Merdeka, memungkinkan guru untuk 

menggunakan berbagai metode pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Aslan, 2016a); (Aslan, 2016b); (Aslan, 2017c); (Aslan, 2017d). Namun, 

beberapa guru mengungkapkan adanya tantangan dalam mengimplementasikan 

kurikulum yang terlalu padat, yang mengarah pada keterbatasan waktu dan ruang 

untuk melaksanakan pendekatan pengajaran yang lebih kreatif (Aslan, 2017f); (Aslan, 

2017e); (Aslan, 2018c). 

 
Tantangan Dan Solusi Dalam Implementasi Kurikulum Di Sekolah   

 Meskipun kurikulum yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

kualitas pengajaran, tantangan dalam implementasinya tetap ada. Salah satunya 

adalah keterbatasan pelatihan untuk guru yang belum sepenuhnya siap untuk 

mengimplementasikan kurikulum berbasis kompetensi atau teknologi dalam 

pembelajaran (Aslan, 2018d); (Aslan, 2018e); (Aslan, 2019c); (Aslan, 2019d). Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan bagi guru untuk 

mengatasi kesenjangan ini. Selain itu, pengadaan fasilitas dan sumber daya yang 

memadai juga sangat penting untuk mendukung kelancaran implementasi kurikulum 

yang efektif. 

 
KESIMPULAN 

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah. Kurikulum yang jelas, terstruktur, dan berbasis kompetensi 

memberi guru pedoman yang diperlukan untuk merancang pembelajaran yang 

efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Kurikulum yang fleksibel, seperti 

Kurikulum Merdeka, juga mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

memungkinkan mereka untuk belajar secara lebih aktif dan kontekstual. Meskipun 

demikian, tantangan dalam implementasi kurikulum tetap ada, seperti keterbatasan 

pelatihan untuk guru dan kurangnya fasilitas pendukung. Oleh karena itu, untuk 

mengoptimalkan pengaruh positif kurikulum terhadap kualitas pengajaran, 
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dibutuhkan dukungan berkelanjutan dalam hal pelatihan guru dan penyediaan 

sumber daya yang memadai. 
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